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ABSTRAK 

Pengetahuan perawatan kesehatan organ reproduksi sangatlah penting untuk 

remaja terutama remaja putri, karena pada saat usia remaja akan terjadi 

perkembangan yang sangat dinamis baik secara biologi maupun psikologi. 

Berdasarkan studi penelitian di SMP Tunas Harapan di desa Parseh Kec. Socah 

Kota Bangkalan didapatkan data bahwa jumlah siswi sebanyak 27 orang masih 

ditemukan remaja bagaimana merawat organ reproduksinya. Tujuan penelitian 

mengidentifikasi  pengetahuan menstruasi dan pengetahuan perawatan dalam 

organ reproduksi pada remaja pasca menarche di Sekolah Menengah Pertama 

Tunas Harapan. 

Desain penelitian menggunakan deskriptif. Variabel independen 

pengetahuan menstruasi personal hygiene dan variabel dependen remaja. populasi 

27 siswi dan jumlah sampel yang diambil yaitu 27 di SMP Tunas Harapan. 

Teknik sampel yang digunakan yakni non Probability Sampling, menggunakan uji 

statistic yakni distribusi frekuensi. Penelitian ini sudah di uji etik oleh tim KEPK 

STIKes Ngudia Husada Madura, No: 1745/KEPK/STIKES-NHM/EC/V/2023. 

Sebagian besar kurang sebanyak 16 orang (59,3%) dan hampir seluruhnya 

cukup sebanyak 11 orang (40,7) pada pengetahuan menstruasi dalam perawatan  

organ reproduksi pada remaja dan pengetahuan perawatan organ reproduksi 

remaja pasca menarche di Sekolah Menengah Pertama Tunas Harapan.  

Upaya yang dilakukan yaitu memberikan edukasi terkait pengetahuan 

informasi menstruasi dan perawatan organ reproduksi yang baik dan benar pada 

remaja pasca menarche. 

Kata kunci: Menstruasi, Organ Reproduksi, Perawatan, Remaja 
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ABSTRACT 

Knowledge of reproductive health care is very important for adolescents, 

especially teenagers, because at the time of adolescence there will be very 

dynamic developments both biologically and psychologically. Based on a 

research study at Tunas Harapan Middle School in Parseh village, Kec. socah 

Bangkalan City obtained data that the number of female students as many as 27 

people still found teenagers how to care for their reproductive organs. The 

purpose of this study is to identify knowledge about menstruation and knowledge 

about care in the reproductive organs in post-menarche adolescents at Tunas 

Harapan Junior High School. 

The research design using descriptive. The independent variable was 

knowledge of menstruation, personal hygiene and the dependent variable was 

adolescents. the population was 27 female students and the number of samples 

taken was 27 at SMP Tunas Harapan. the sample technique used is non-

probability sampling, using a statistical test, namely the frequency distribution. 

This research has been ethically tested by the KEPK STIKes Ngudia Husada 

Madura team, No: 1745/KEPK/STIKES-NHM/EC/V/2023. 

Most of them were lacking as many as 16 people (59.3%) and almost all of 

them were sufficient as many as 11 people (40.7) in knowledge of menstruation 

and knowledge of care in the reproductive organs in post-menarche adolescents 

at Tunas Harapan Junior High School. 

Efforts are being made to provide education related to knowledge of 

menstrual information and good and correct care of the reproductive organs in 

post-menarche adolescents 

Keyword: Menstruation, Reproductive Organs, Nursing, Adolescents 



 

PENDAHULUAN 

Pengetahuanperawatan kesehatan 

organ reproduksi sangatlah penting 

untuk remaja terutama remaja putri, 

karena pada saat usia remaja akan 

terjadi perkembangan yang sangat 

dinamis baik secara biologi maupun 

psikologi. Fenomena yang terjadi 

saat ini tentang bagaimana merawat 

organ reproduksi pada remaja usia 

12-20 tahun dengan benar masih 

sangatlah kurang, karena kesehatan 

reproduksi merupakan suatu keadaan 

sejahtera fisik, mental dan sosial 

yang utuh bukan hanya bebas dari 

penyakit atau kecacatan  dalam 

segala aspek yang berhubungan 

dengan sistem reproduksi seperti 

fungsi dan prosesnya. 

Untuk pengertian sehat disini 

tidak semata mata bebas dari 

penyakit atau kecacatan, di dalam 

kesehatan reproduksi para remaja 

khususnya wanita terutama dalam 

menjaga dan merawat kebersihan 

organ reproduksi termasuk di 

dalamnya membersihkan daerah 

kewanitaannya,  (Iskandar, 2007).  

Menurut World Health 

Organitation (WHO) menyatakan 

bahwa rentang usia remaja usia 10-

19 tahun. Masa remaja merupakan 

periode penting dalam membangun 

pondasi kehidupan dimasa depan, 

baik dan buruknya perilaku remaja 

dalam menjaga kesehatan reproduksi 

akan berdampak pada kesehatan 

reproduksinya (Nugraheni and 

Romdiyah, 2021) 

Berdasarkan survey awal 

penelitian di SMP Tunas Harapan di 

desa Parseh Kec. Socah Kota 

Bangkalan didapatkan data bahwa 

jumlah siswi sebanyak 27 orang 

masih ditemukan remaja bagaimana 

merawat organ reproduksi di SMP 

Tunas Harapan Desa Parseh Kec. 

Socah Kota Bangkalan belum pernah 

mendapatkan informasi terkait 

perawatan organ reproduksi.  

Wawancara peneliti saat 

melakukan pra penelitian di SMP 

Tunas Harapan Desa Parseh Kec. 

Socah Kota Bangkalan diketahui 

bahwa dari 27 siswi, terdapat 5 orang 

diantaranya, mengalami keluhan 

organ reproduksi, dari 27 orang 

tersebut juga diketahui bahwa 

mereka tidak melakukan kebersihan 

alat reproduksinya dengan baik 

seperti saat mencuci alat 

reproduksinya setelah buang air kecil 

biasanya dilakukan dari arah anus ke 

vagina, ada juga yang mengatakan 

tidak mengelap sampai kering setelah 

mencucinya bahkan ada yang 

mengatakan saat menstruasi mereka 

jarang mengganti pembalut kecuali 

sudah merasa tidak nyaman.  

Dari hasil wawancara peneliti ini 

juga diketahui bahwa siswi tersebut 

mereka mengatakan kurang mengerti 

tentang perawatan kebersihan organ 

reproduksi mereka terutama saat 

menstruasi, berapa kali harus 

mengganti pembalut dan bagaimana 

cara mencuci organ reproduksi yang 

baik dan benar 

 Pada masa remaja yang sudah 

mengalami Menarche dianggap cepat  

jika gejala-gejala menarche sudah   

datang antara umur  9-10  tahun  dan  

terlambat  bila tanda-tanda  dirasakan  

pada umur  14-16 tahun. Biasanya 



 

tidak ada kelainan yang  mencolok  

baik  yang  sudah menrache  ataupun  

yang  belum mendapat  menarche  

atau  terlambat saja  dan  kemudian  

perkembangan berlangsung  secara  

biasa. 

Perawatan organ reproduksi 

sangatlah penting. Jika tidak di rawat 

dengan benar, maka dapat 

menyebabkan berbagai macam 

akibat yang dapat merugikan, 

misalnya infeksi. Perawatan pada 

saat menstruasi juga perlu dilakukan 

karena pada saat menstruasi 

pembuluh darah rahim sangat mudah 

terkena infeksi. Kebersihan harus 

sangat di jaga karena kuman mudah 

sekali masuk dan dapat menimbulkan 

penyakit pada saluran reproduksi 

(Kusmiran, 2012). 

Pemberian informasi mengenai 

kesehatan reproduksi perlu 

diperhatikan bagi para siswi. Dalam 

ICPD (International Conference On 

Population and Development) 1994 

di Kairo telah disepakati hak-hak 

reproduksi tersebut, disebutkan 

bahwa para remaja (laki-

laki/perempuan) berhak memperoleh 

informasi yang tetap dan benar 

mengenai reproduksi remaja, 

sehingga dapat berprilaku sehat dan 

,menjalani kehidupan sosial yang 

bertanggung jawab (Pinem, 2009). 

Berdasarkan uraian di atas 

peneliti tertarik dan berkeinginan 

untuk melakukan penelitian tentang 

“Identifikasi Pengetahuan Perawatan 

Organ Reproduksi Remaja Pasca 

Menarche Di SMP Tunas Harapan”. 

telkanan darah se lhingga mampu 

melmicu telrjadinya pre le lklampisa dan 

ke lguguran (Hidayat & Sumarni, 

2005). 

 

METODE PENELITIAN 

Pe llne lllitian ini mellnggulnakan 

rancangan delsain deskriptif. Variabel 

dalam tinjaulan ini adalah 

pengetahauan menstruasi dalam 

perawatan organ reproduksi dan 

pengetahuan perawatan organ 

reproduksi. Julmlah polpullasi dalam 

pe llnelllitian ini sellbanyak 27 siswi yang 

mengikuti penyuluhan kesehatan 

tentang pengetahuan organ 

reproduksi pasca menarche pada 

bulan Desember dan Sampelll 

pe llnelllitian ini se llbanyak 27 siswi l, 

tellknik pellngambilan sampelll 

mellnggu lnakan total sampling. 

Pe llngulmpullan data dilakulkan de llngan 

cara mellngambil data primellr 

mellnggu lnakan kule llsiolne llr dan data 

dipaparkan dalam bentuk distribusi 

frekuensi. 

 

HASIL PENELITIAN  

Data umum  

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Usia Remaja 

SMP Tunas Harapan  

Usia Frekuensi Persentase 

13          10 37.1 

14           6 22.2 

      15     9       33.3 

      16 2     7.4 

      Total  27       100.0 

Sumbelr : Data Primelr 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas 

menjelaskan bahwa usia Remaja di 

SMP Tunas Harapan hampir 



 

setengahnya berada pada usia 13 

tahun sejumlah 10 (37.1%). 

  

Data Khusus 

ANALISA DATA 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil 

Kuesioner terkait 

Pengetahuan Perawatan 

Organ Reproduksi Remaja 

Pasca Menarche di SMP 

Tunas Harapan. 

No. Kategori Frekuensi Persentase 

1. Baik 11 40.7 

2. Kurang 16 59.3 

Total  27 100.0 

Sumbelr: Data Primelr 2023 

Be lrdasarkan tabell 4.3 di atas 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas 

menjelaskan bahwa hasil skor 

kuesioner hampir seluruhnya dengan 

kategori kurang sejumlah 16 

(59.3%). 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil 

Kuesioner Pengetahuan 

menstruasi dalam 

Perawatan Organ 

Reproduksi pada Remaja 

Pasca Menarche di SMP 

Tunas Harapan 

 

Pengetahuan 

Menstruasi  

 Tot

al 

Ya   Tidak     

No  F % F % F % 

1.  12 
55,

6  

1

5 

44,

4 

 

2

7 

 

100 

2.    18 
66,

7  
9 

33,

3 

 

2

7 

 

100 

3.    25 
92,

6  
2 7,4 

 

 

2

100 

7 

4.    2 7,4  
2

5 

92,

6 

 

2

7 

100 

5.   3 
11,

1  

2

4 

88,

9 

 

2

7 

100 

6.   24 
88,

9 
3 

11,

1 

 

2

7 

100 

7.    2 7,4 
2

5  

92,

6 

 

 

2

7 

100 

8.    3 
11,

1 

2

4 

88,

9 

 

2

7 

100 

9.   7 
25,

9 

2

0 

74,

1 

 

2

7 

100 

10.   15 
55,

6 

1

2 

44,

4 

 

 

2

7 

100 

11.    12 
44,

4 

1

5 

55,

6 

 

 

2

7 

100 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas 

mejelaskan bahwa hampir 

seluruhnya remaja menjawab iya 

pada kuesioner tentang pengetahuan 

menstruasi dalam perawatan organ 

reproduksi  pada pertanyaan nomer 3 

sejumlah 25 (92,6%) dan untuk  

remaja dengan jawaban tidak pada 

pertanyaan nomer 7 sejumlah 25 

(92,6%).   

 



 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hasil 

Kuesioner terkait 

Perawatan Organ 

Reproduksi Remaja Pasca 

Menarche di SMP Tunas 

Harapan. 

 

Perawatan Organ 

Reproduksi 

 Tot

al 

Ya   Tidak     

No  F % F % F % 

1.    1

5 

55,

6 

1

2 

44,

4 

 

2

7 

 

100 

2.   2 7,4  
2

5 

92,

6 

 

2

7 

 

100 

3.   2 7,4 
2

5 

92,

6 

 

2

7 

100 

4.   4 
14,

8 

2

3 

85,

2 

 

2

7 

100 

5.   8 
29,

6 

1

9 

70,

4 

 

2

7 

100 

6.   1

7 

63,

0 

1

0 

37,

0 

 

 

2

7 

100 

7.   2 7,4 
2

5 

92,

6 

 

2

7 

100 

8.   

 

 

 

8 

 

 

 

29,

6 

 

 

 

1

9 

 

 

 

70,

4 

 

2

7 

 

 

   

100 

9.   1

8 

66,

7 
9 

33,

3 

 

2

7 

100 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas 

mejelaskan bahwa hampir 

seluruhnya remaja menjawab iya 

pada kuesioner tentang pengetahuan 

menstruasi dalam perawatan organ 

reproduksi  pada pertanyaan nomer 9 

sejumlah 18 (66,7%) dan untuk  

remaja dengan jawaban tidak pada 

pertanyaan nomer 2 sejumlah 25 

(92,6%).   

 

PEMBAHASAN 

5.1Pengetahuan Menstruasi Dalam   

Perawatan Organ Reproduksi 

Pada Remaja Pasca Menarche 

Di SMP Tunas Harapan  

Berdasarkan hasil penelitian 

tingkat pengetahuan menstruasi 
dalam perawatan organ reproduksi 

pada remaja pasca menarche di SMP 

Tunas Harapan menjelaskan bahwa 

pada tingkat pengetahuan cukup 

hampir setengahnya sebanyak 11 

(40,7%) dan pada tingkat 

pengetahuan kurang sebagian besar 

sebanyak 16 (59,3%).  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa remaja yang 

pengetahuan kurang, dikarenakan 

kurangnya diberikan edukasi 

sehingga remaja sangat minim sekali 

terkait pengetahuan menstruasi. Hal 

ini terlihat di data kuesioner terkait 

pengetahuan menstruasi dalam 

perawatan organ reproduksi remaja 

pasca menarche di SMP Tunas 

Harapan menjelaskan bahwa hampir 

seluruhnya remaja menjawab iya 

pada kuesioner tentang pengetahuan 

menstruasi dalam perawatan organ 

reproduksi pada pertanyaan no 3 

sejumlah 25 (92,6%) dan untuk 

remaja dengan jawaban tidak pada 

pertanyaan no 7 sejumlah 25 

(92,6%). 

Remaja merupakan tumbuh ke 

arah kematangan. Pada masa remaja 

terjadilah suatu perubahan-perubahan 



 

yang terjadi seperti kematangan 

seksual atau alat-alat reproduksi yang 

berkaitan dengan sistem reproduksi. 

Perubahan yang terjadi pada remaja 

perempuan salah satunya adalah 

mengalami menstruasi dimana ada 

perubahan fisiologis dalam tubuh 

wanita yang terjadi secara berkala 

dan dipengaruhi oleh hormon 

reproduksi. Periode ini sangat 

penting dalam hal reproduksi. Pada 

manusia, hal ini terjadi setiap bulan 

antara usia remaja sampai 

menopause masa remaja secara 

umum adalah suatu priode yang 

sehat dalam kehidupan, namun 

banyak anak remaja kurang 

mendapatkan penerangan, kurang 

berpengalaman dan kurang 

mendapatkan pelayanan jasa 

kesehatan reproduksi dibandingkan 

dengan orang dewasa sehingga 

banyak anak remaja yang masih 

kurang memahami kesehatan 

reproduksinya. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

(Pranata, 2018) menunjukkan 

pengetahuan remaja putri kelas X 

SMA N 1 Lalan Musi Banyuasin 

tentang perilaku seksual remaja, 25 

orang (41,6 %) mempunyai 

pengetahuan cukup dan 16 orang 

(26,7 %) mempunyai pengetahuan 

baik. Maka asumsi peneliti bahwa 

pengetahuan remaja putri 

digolongkan cukup tentang prilaku 

seksual remaja sesuai dengan hasil 

penelitian dan pembanding hasil 

penelitian terdahulu, ini 

kemungkinan disebabkan oleh tidak 

adanya wadah untuk mencari 

informasi yang tepat untuk 

mendapatkan pengetahuan tentang 

prilaku seksual remaja dan kurang 

aktifnya Unit Kesehatan Sekolah, 

dimana siswa dapat mengembangkan 

bakatnya serta mencari informasi 

tentang kesehatan, serta tidak adanya 

tempat praktik ataupun ekstra 

kulikuler yang berperan dalam 

bidang kesehatan reproduksi. 

5.2Pengetahuan Perawatan Organ    

Reproduksi Pada Remaja 

Pasca Menarche Di SMP Tunas 

Harapan  

Berdasarkan hasil penelitian 

tingkat pengetahuan perawatan organ 

reproduksi pada remaja pasca 

menarche di SMP Tunas Harapan 

menjelaskan bahwa pada tingkat 

pengetahuan cukup hampir 

setengahnya sebanyak 11 (40,7%) 

dan pada tingkat pengetahuan kurang 

sebagian besar sebanyak 16 (59,3%). 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa remaja yang 

pengetahuannya kurang terkait 

Perawatan Organ Reproduksi. 

tentang cara membersihkan vagina 

secara benar, memiliki persepsi 

membersihkan vagina harus 

menggunakan sabun, penyakit akibat 

tidak menjaga kebersihan organ 

reproduksi, cara menjaga kesehatan 

reproduksi saat menstruasi serta 

aktifitas yang merugikan organ 

reproduksi. Hal ini terlihat di data 

kuesioner terkait pengetahuan 

perawatan organ reproduksi remaja 

pasca menarche di SMP Tunas 

Harapan menjelaskan bahwa hampir 

seluruhnya remaja menjawab iya 

pada kuesioner tentang pengetahuan 

perawatan organ reproduksi pada 

pertanyaan no 9 sejumlah 18 (66,7%) 

dan untuk remaja dengan jawaban 

tidak pada pertanyaan no 2 sejumlah 

25 (92,6%). 

Kesehatan reproduksi para 

remaja khususnya wanita terutama 

dalam menjaga dan merawat 

kebersihan organ reproduksi yang 

dipengaruhi oleh pengetahuan organ 

reproduksi, fungsi – fungsi upaya 

merawat organ reproduksi termasuk 



 

didalamnya membersihkan daerah 

kewanitaan, Kesehatan reproduksi 

remaja adalah suatu kondisi sehat 

yang menyangkut sistem, fungsi, dan 

proses reproduksi yang dimiliki oleh 

remaja keadaan sejahtera fisik, 

mental, sosial secara utuh. Pengertian 

sehat disini tidak semata mata bebas 

dari penyakit atau kecacatan. 

Masalah kesehatan reproduksi lain 

yang sering dialami wanita adalah 

keputihan. Keputihan merupakan 

keluarnya cairan dari vagina. 

Keputihan normal terjadi pada saat 

menjelang, sesudah, atau ditengah – 

tengah siklus menstruasi. Keputihan 

abnormal jumlahnya sangat banyak, 

berwarna, berbau, dan disertai 

keluhan –keluhan seperti gatal, nyeri, 

terjadi pembengkakan, panas, dan 

pedih ketika buang air kecil, serta 

nyeri perut bagian bawah. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

(Anggraeni, 2018) Berdasarkan tabel 

2, dapat diketahui bahwa lebih dari 

separuh responden memiliki 

pengetahuan cukup 21 (56,75%). 

Dalam hal ini remaja di Panti Asuhan 

X Kota Malang berpengetahuan 

cukup, karena ada beberapa remaja 

yang belum pernah diberikan 

penyuluhan atau informasi tentang 

bagaimana merawat organ 

reproduksi dengan baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Dalam penelitian yang telah 

dilakukan , maka dibuat kesimpulan 

sebagai berikut :  

1. Pengetahuan menstruasi dalam 

perawatan organ reproduksi pada 

remaja pasca menarche di SMP 

Tunas Harapan sebagian besar 

kurang 

2. Pengetahuan perawatan organ 

reproduksi pada remaja pasca 

menarche di SMP Tunas Harapan 

sebagian besar kurang 

 

Saran Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini 

dapat menjadi sumber informasi dan 

acuan untuk memperbaiki 

pengetahuan menstruasi dalam 

perawatan organ reproduksi pada 

remaja pasca menarche di SMP 

Tunas Harapan 

Saran Praktis 

a. Memberikan informasi kepada 

pelayanan Kesehatan tentang 

pengetahuan menstruasi dan 

perawatan organ reproduksi remaja 

pasca menarche di SMP Tunas 

Harapan. 

b. Memberikan edukasi kepada 

remaja tentang pengetahuan 

menstruasi dan perawatan organ 

reproduksi yang benar dan baik. 

c. Diharapkan agar pihak sekolah 

dapat memberikan lebih banyak 

informasi untuk meningkatkan 

pengetahuan siswi tentang 

menstruasi dan perawatan organ 

reproduksi remaja pasca menarche 

di SMP Tunas Harapan, jika tidak 

ada uks di sarankan untuk 

kolaborasi dengan puskesmas atau 

bidan 

d. Menjadi landasan bagi pelayanan 

Kesehatan supaya tanggap dalam 

memberikan informasi tentang 

menstruasi dan perawatan organ 

reproduksi remaja pasca menarche 

salah satunya dengan cara 

memberikan penyuluhan di setiap 

sekolah. 

e. Disarankan kepada peneliti lain 

agar dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut untuk menambah 

wawasan bagi peneliti lain dengan 

menggali lebih dalam lagi apa saja 

faktor penyebab yang menghalangi 

remaja mendapatkan sumber 



 

informasi mengenai pengetahuan 

menstruasi dan perawatan organ 

reproduksi remaja pasca menarche. 
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